Buletin Veteriner Udayana Volume 15 No. 1: 144-153
pISSN: 2085-2495; elSSN: 2477-2712 Pebruari 2023
Online pada: http://ojs.unud.ac.id/index.php/buletinvet DOI: 10.24843/bulvet.2023.v01.i01.p19
Terakreditasi Nasional Sinta 4, berdasarkan Keputusan Direktur Jenderal

Pendidikan Tinggi, Riset, dan Teknologi No. 158/E/KPT/2021

Efektivitas Ekstrak Daun Sirih dan Kirinyuh yang Diuji Secara
In Vivo Terhadap Penyakit Skabies pada Kambing

(EFFECTIVENESS OF BETEL AND KIRINYUH LEAF EXTRACTS TESTED IN VIVO
AGAINST SCABIES IN GOATS)

Tutik Lusyta Aulyani'®, Nazra Risalah Hasim?, Nuraeni', Sartika Juwital, Andy! Sri
Wahyuni®

LJurusan Peternakan, Politeknik Pembangunan Pertanian (Polbangtan) Gowa, Jalan Malino
KM.7, Romanglompoa, Kecamatan Bontomarannu, Kabupaten Gowa, Sulawesi Selatan
Telp/Fax (0411) 8210117;
2Program Studi Penyuluhan Peternakan dan Kesejahteraan Hewan, Jurusan Peternakan,
Politeknik Pembangunan Pertanian (Polbangtan) Gowa, Jalan Malino KM.7, Romanglompoa,
Kecamatan Bontomarannu, Kabupaten Gowa, Sulawesi Selatan Telp/Fax (0411) 8210117,
3Program Studi Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Khairun Prodi Peternakan, Jalan
Pertamina Kampus Il Kelurahan Gambesi Kota Ternate Selatan, Maluku Utara.
*Email: tutikla49@gmail.com

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas spray herbal daun sirih dan kirinyuh yang
diuji secara in vivo terhadap penyakit skabies pada ternak kambing. Sampel dalam penelitian ini
dibagi menjadi 5 kelompok variabel perlakuan, diantaranya kontrol negatif atau tanpa perlakuan,
kontrol positif dengan pemberian kudix, kelompok dengan pemberian 30% ektrak daun Kirinyuh,
kelompok dengan pemberian 30% ekstrak daun sirih dan kelompok dengan pemberian campuran
ekstrak daun sirih dan kirinyuh dengan konsentrasi masing-masing 15%. Sedangkan parameter yang
diamati adalah; luas alopesia, penebalan kulit dan keropeng Spray herbal diaplikasikan dengan cara
penyemprotan secara merata pada seluruh permukaan luka skabies, penyemprotan ini dilakukan 2 kali
sehari, sedangkan pengamatan dilakukan di hari ke 14. Hasil penelitian menunjukkan bahwa esktrak
daun kirinyuh 30% mempunyai efek penyembuhan penyakit skabies terbaik dibanding dengan
perlakuan lain. Dengan parameter yang menunjukkan kesembuhan terbaik ada pada parameter luas
keropeng. Hal ini karena kandung flavonoid, saponin dan tanin yang membantu kesembuhan luka
skabies. Perlunya dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai faktor lain yang dapat mempengaruhi
tingkat kesembuhan luka penyakit skabies yang diberikan perlakuan seperti faktor lingkungan dan
pakan.

Kata kunci: Daun kirinyuh; daun sirih; skabies; kambing.

Abstract

The aim of this study is to test the effectiveness of in vivo herbal sprays of kirinyuh and betel
leaves against scabies in goats. Samples were divided into 5 treatment groups. The treatment variable
in this study were, one negative control or no treatment, one positive control group with kudix, one
group with 30% kirinyuh leaf extract, one group with 30% betel leaf extract, and one group with
kirinyuh and betel leaf extracts with respective concentrations of 15%. While the parameters observed
are; extensive alopecia, skin thickening and scalded. Treatment was given by spraying evenly on the
entire surface of the scabies wound 2 times a day and then observing on the 14th day. The results
showed that 30% Kkirinyuh leaf extract had the best scabies healing effect compared to other
treatments. The parameter that shows the best healing is the scab area parameter. This is due to the
content of flavonoids, saponins, and tannins which have the effect of helping scabies wound healing.
It is necessary to carry out further research on other factors that can affect the healing rate of scabies
wounds given treatment such as environmental factors and feed.

Keywords: Kirinyuh leaf; sirih leaf; scabies; goat.
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PENDAHULUAN

Penyakit kulit yang sering ditemui pada
ternak di Indonesia adalah skabies,
penyakit skabies mudah menular dan
cenderung sulit disembuhkan. Tungau
Sarcoptes scabiei merupakan penyebab
skabies dengan gejala klinis yang nampak
adalah gatal pada kulit. Penurunan
produktifitas daging dan kualitas kulit,
serta mengganggu kesehatan masyarakat
merupakan manifestasi ektoparasit yang
menyerang hewan ternak yang terjangkit
skabies (Taufik dan Pratama, 2022 ;
Iskandar, 2000). Darah dan nutrisi inang
akan dihisap oleh parasit dengan memakan
jaringan tubuhnya. Inang akan menjadi
kurus, pertumbuhannya terhambat, daya
tahan  tubuhnya menurun  sehingga
mengalami kematian. Selain itu ternak
yang sudah terinfeksi parasit akan
menurun harga jualnya (Rezki et al.,
2019).

Pemberian obat pada ternak yang
terjangkit scabies sudah banyak dilakukan
(Rezki et al., 2019). Pemberian antibiotik
merupakan salah satu cara pengobatan
infeksi skabies, penggunaan antibiotik
yang berlebihan dapat menyebabkan
terjadinya resisten mikrobial terhadap
antibiotik yang ada. Sasaran penting
penemuan obat adalah penemuan dan
pengambangan antibiotik asal tanaman.
Pemanfaatan tanaman yang banyak
dijumpai disekitar kita seperti penggunaan
daun sirih dan kirinyuh merupakan salah
satu cara yang dapat dilakukan untuk
mengobati infeksi scabies pada kambing
(Putry et al., 2021) (Rezki et al., 2019).

Kirinyuh (Eupatorium Odoratom L)
merupakan salah satu jenis tumbuhan dari
keluarga Asteraceae. Senyawa Yyang
terkandung di daun kirinyuh antara lain
tanin, fenol, flavonoid, saponin dan steroid
2 (Arif, 2016). Senyawa tersebut mampu
memacu pembentukan kolagen, kolagen
merupakan protein struktur yang memiliki
peran dalam proses penyembuhan luka
selain itu, senyawa-senyawa tersebut
mempunyai kemampuan sebagai
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pembersih  sehingga  efektif  untuk
penyembuhan luka (Putry et al., 2021).

Kegunaan daun sirih (Piper betle)
diantaranya adalah digunakan sebagai obat
kumur, pengobatan luka, anti bakteri dan
jamur, antioksidan dan penyegar mulut,
mengurangi pembentukan plak gigi. Efek
daun sirih pada pengobatan skabies pada
hewan ternak kambing kacang,
menunjukkan hasil bahwa ekstrak daun
sirih memiliki efek penyembuhan skabies
pada kambing kacang dengan konsentrasi
terbaik pada angka 30% (Rezki et al.,
2019). Berdasarkan uraian diatas, maka
perlu dilakukan uji efektivitas spray herbal
daun sirih dan kirinyuh secara in vivo
terhadap penyakit skabies pada ternak
kambing.

METODE PENELITIAN

Sampel Penelitian

Sampel dalam penelitian ini dibagi
menjadi 5 kelompok perlakuan yang terdiri
dari 4 ekor ternak kambing yang
terindikasi terserang scabies di Kec.
Bontomate’ne Kab. Kepulauan Selayar
(Aulyani et al., 2022). Lima kelompok
perlakuan tersebut diantaranya kontrol
negatif atau tanpa perlakuan, kontrol
positif dengan pemberian kudix, kelompok
dengan pemberian 30% ektrak daun
Kirinyuh, kelompok dengan pemberian
30% ekstrak daun sirih dan kelompok
dengan pemberian campuran ekstrak daun
sirith dan kirinyuh dengan konsentrasi
masing-masing 15%. penyemprotan ini
dilakukan 2 kali sehari, sedangkan
pengamatan dilakukan di hari ke 14.

Alat dan Bahan

Penelitian ini menggunakan alat dan
bahan diantaranya: wadah (toples), botol
spray, pisau, oven, spatula atau sudip,
cawan porselen, gelas ukur, pelumat,
timbangan, ayakan, dan kamera, daun
kirinyuh, daun sirih, aquades, etanol 70%,
Natrium Carboxymethyle  Cellulose
(NaCMC), Kudix sebagai perlakuan
kelompok kontrol positif.
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Pembuatan Ekstrak Daun Kirinyuh dan
Daun Sirih

Daun kirinyuh dan daun sirih yang akan
digunakan adalah daun yang masih hijau,
kemudian daun dipetik dipisahkan dari
batangnya, daun kemudian dicuci dan
ditiriskan. Kemudian daun dipotong-
potong dan dikeringkan dengan
menggunakan oven, kemudian dihaluskan
hingga halus dan menjadi simplisia
(serbuk).

Pembuatan ekstrak daun sirih dan
kirinyuh  menggunakan cara maserasi
dalam pelarut etanol 70%. Presentase
simplisia (daun Kirinyuh dan daun sirih)
dan pelarut etanol 70% adalah 1:5 (b/v),
sebanyak 200 gram simplisia dimasukkan
dalam wadah dan diberi pelarut sesuai
perbandingan. Campuran tersebut
kemudian disimpan dalam wadah tertutup
selama 3 hari dan terhindar dari sinar
matahari. Pengadukan dilakukan setiap 8
jam sekali. Setelah 3 hari masa
perendaman cairan yang telah didapatkan
kemudian disaring dengan menggunakan
kertas saring. Hingga cairan yang
diperoleh kemudian dapat disebut sebagai
ekstrak.

Sediaan spray yang akan dibuat pada
penelitian ini memiliki konsentrasi: daun
kirinyuh 30%, daun sirih 30% serta
campuran keduanya daun Kirinyuh 15%
dan daun sirih  15%. Penambahan
pensuspensi NaCMC 0,5% dilakukan
untuk meningkatkan kelarutan. Sebelum
dimasukkan dalam botol spray sediaan
harus homogen.

Analisis Fitokimia

Analisis  Fitokima yang dilakukan
diantaranya uji saponin, uji tanin dan
flavanoid, pengujian tersebut
menggunakan metode Harborne (1996);
Ratnasari (2016)

Uji saponin.
Sebanyak 1 gram ekstrak dimasukkan
ke dalam gelas kimia, kemudian

ditambahkan 100 ml air panas dan direbus
selama 5 menit, setelah itu disaring dan
filtratnya digunakan untuk pengujian. Uji
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saponin dilakukan dengan mengocok 10
ml filtrat dalam tabung reaksi kedap udara
selama 10 detik kemudian didiamkan
selama 10 menit. Busa yang stabil
merupakan indikator adanya saponin pada
sampel.

Uji Flavonoid.

Filtrat sebanyak 10 ml ditambahkan
0,06 g serbuk magnesium, 2 mil
karbohidrat alkohol (campuran HCI 37%
serta etanol 95% dengan perbandingan
1:1) dan 20 ml amil alkohol kemudian
dikocok kuat-kuat. Terbentuknya warna
merah, kuning dan jingga pada lapisan
amil alkohol menunjukkan  adanya
flavonoid.

Uji tanin.

2 mL air ditambahkan dengan 0.1
gram  ekstrak kemudian dididihkan
selama beberapa menit. Lalu
disaring  dan filtratnya ditambah 1 tetes
FeCls1 % (b/v). Keberadaan tannin
ditujukan dengan warna biru tua atau
hitam kehijauan.

Uji Total Fenol

Reagen Folin Ciocalteu (wolfe, 2003)
digunakan untuk menentukan kadar fenol
total dilakukan dengan spektrofotometri
UV-Vis. Untuk setiap 400 pl larutan
ekstrak larutan uji dan larutan standar,
tambahkan 400 ul Folin-Ciocalteu (1:10
v/v). Setelah itu didiamkan selama 6
menit. Sebanyak 3200 pl Na 2 CO 3 (75
g/l air) ditambahkan. Campuran ini
dibiarkan pada suhu kamar selama 30
menit dan kemudian diukur absorbansinya
pada 628 nm. Rata-rata dilakukan untuk
dua kali pengukuran dan kadar total fenol
dinyatakan sebagai ekuivalen baku asam
galat ( Ratnasari et al., 2016).

Pengujian Efek Spray Daun Kirinyuh
Dan Daun Sirih Pada Penyakit Skabies
Pada Ternak Kambing.

Sebelum  masing-masing  perlakuan
diaplikasikan, dilakukan  pengamatan
gejala skabies pada setiap hewan uji,
pengamatan ini dapat dilihat dengan
langsung dan pengamatan di laboratorium.
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Pengamatan langsung seperti kebiasaan

ternak uji menggesekkan badan ke
kandang dan pada lesi kulit terdapat
penebalan, keropeng dan alopesia.

Sedangkan pengamatan di laboratorium
dengan mengambil sebagian lesi kulit
diambil dengan cara dikerok dan di simpan
di tabung vial lalu diteteskan KOH 10%
secukupnya, pengamatan dilakukan di
bawah mikroskop dengan pembesaran 40
dan 100 kali untuk mengetahui ada
tidaknya skabies. Hewan uji yang positif
terjangkit skabies yang digunakan dalam
penelitian ~ (Aulyani et al., 2022).
Pengaplikasian  perlakuan  dilakukan
dengan cara penyemprotan secara merata
pada seluruh permukaan luka skabies
sebanyak dua kali sehari, sedangkan
pengamatan dilakukan pada hari ke empat
belas.

Parameter yang diukur
Luas Alopesia.

Kerontokan rambut yang berlebihan
pada kulit kepala hingga menyebabkan
kebotakan disebut Alopesia. Pada ternak
kambing yang terinfeksi tungau skabies
biasanya akan menimbulkan gejala yang
salah satunya adalah adanya
kerontontokan dan kebotakan bulu pada
kulit yang terserang. Pemberian skor pada
kulit dengan gejala terkena alopesi yaitu
dengan pengamatan seluruh kulit yang
luka mengalami alopesia, pada kulit yang
mengalami alopesia tidak merata maka
skor yang diberikan adalah (> 2/3) pada
permukaan luka dan alopesia maka skor
yang diberikan < 2/3 permukaan luka.

Penebalan kulit.

Pada kasus kulit yang terinfeksi tungau
skabies akan mengalami penebalan kulit.
Pemberian skor pada luka yang mengalami
penebalan kulit yaitu dengan pengamatan
seluruh  permukaan kulit yang luka
mengalami penebalan kulit, pada ternak
yang mengalami penebalan kulit tidak
merata maka skornya (> 2/3) sedangkan
pada permukaan luka dan penebalan kulit
yang merata makan < 2/3 permukaan luka.
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Keropeng.

Keropeng merupakan kerak yang
mengering pada luka. Salah satu gejala
yang nampak dari skabies adalah adanya
keropeng pada permukaan kulit yang luka.
Perhitungan parameter ini dilakukan
dengan pemberian skor yaitu dengan
pengamatan seluruh permukaan kulit luka
yang terdapat keropeng, keropeng tidak
merata (> 2/3) pada permukaan luka dan
keropeng < 2/3 permukaan luka.

Analisis Data

Analisis data yang dilakukan berupa
analisis statistik yang berdasarkan pada
kondisi dan jenis data yang ada.
Pengamatan dan pencatatan dilakukan
dengan memberikan skor sesuai dengan

parameter uji, acuan pemberian skor
ditampilkan pada tabel 1.
Data yang diperoleh  kemudian

dianalisis dengan analisis homogenitas
yaituuji Levene Test. Variasi data yang
terdistribusi ~ tidak  homogen  akan
dilakukan uji Kruskal-Walls Test. Apabila
ada perbedaan yang signifikan maka untuk
mengetahui  beda  antar  perlakuan
dilanjutkan dengan uji Mann- Whitney
Test.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Salah satu cara untuk mengetahui
kandungan metabolit sekunder pada
suatu sampel tumbuhan adalah analisis
fitokimia.  Analisis Fitokimia penelitian
ini  menggunakan prosedur Harborne
(1996), Ratnasari (2016) dan Wolfe (2003)

Senyawa-senyawa yang dianalisis
meliputi  saponin, flavonoid, dan tanin.
Sebelum diaplikasikan ke luka scabies

pada ternak kambing, spray herbal
dianalisis  kandungan  pH, Fenol,
Flavanoid, Tanin dan Saponin. Hasil

Analisa laboratorium ekstrak herbal daun
Kirinyuh dan daun sirih ditampilkan pada
tabel 2.

Berdasarkan hasil analisis laboratorium,
kadar pH paling rendah adalah ekstrak
daun Kirinyuh, diikuti ekstrak daun sirih
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dan campuran keduanya. Sedangkan untuk
kadar fenolik dan flavonoid paling tinggi
adalah ekstrak daun Kirinyuh, diikuti
campuran keduanya dan ekstrak daun
sirih. Sedangkan pada pengujian tanin dan
saponin, ekstrak daun kirinyuh, ekstrak
daun sirih dan campurannya positif
mengandung tanin dan saponin. Hal ini
sesuai dengan (Yenti, 2016), (Putry, 2021)

Penelitian ini dilaksanakan selama 14
hari pengamatan dengan pemberian
perlakuan yaitu sebanyak 2 kali sehari.
Pengamatan dilaksanakan pada hari ke 14
dengan mengukur dan memberi skor
berdasarkan pada derajat kesembuhan luka
selama pengaplikasian perlakuan terhadap
hewan uji. Adapun hasil skoring yang
telah dirata-ratakan berdasarkan skor
derajat kesembuhan luka pada parameter
alopesia, keropeng dan penebalan Kulit
masing-masing perlakuan ditampilkan
pada Tabel 3.

Tabel 3. menunjukkan bahwa rata-rata
derajat kesembuhan luka pada hewan uji
paling tinggi berada pada perlakuan
pemberian ekstrak daun kirinyuh 30%
terhadap parameter keropeng, dan terendah
pada kontrol negatif atau tanpa perlakuan
pada parameter penebalan kulit. Pada
perlakuan lain memiliki nilai rata-rata
yang tidak berbeda nyata. Penampakan
gambar setiap perlakuan sebelum dan
setelah dilaksanakan pengobatan dapat
diamati pada gambar 3 dan gambar 4.

Setelah diperoleh hasil penjumlahan
skor kesembuhan luka pada ketiga
parameter, selanjutnya dilakukan uji
homogenitas. Uji homogenitas dilakukan
untuk memastikan bahwa kumpulan data
yang akan diteliti dalam proses analisis
berasal dari populasi yang keragamannya
tidak berbeda jauh. Uji homogenitas
merupakan uji untuk mengetahui apakah
varian dari dua atau lebih distribusi adalah
sama (Budiwanto, 2017).

Berdasarkan Tabel 4 bahwa uji
homogenitas parameter alopesia, keropeng
dan penebalan kulit memiliki nilai

signifikansi < 0.05, artinya data tersebut
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terdistribusi tidak homogen sehingga perlu
dilanjutkan dengan uji Kruskall wallis test.
Berdasarkan hasil uji Kruskall-Wallis
menunjukkan bahwa nilai signifikansi
pengamatan alopesia dan penebalan kulit >
0,05 vyaitu. H. tidak ada perbedaan,
sedangkan nilai signifikan dari parameter
keropeng < 0,05. 0,05 menunjukkan
adanya perbedaan, maka parameter
keropeng dilanjutkan dengan uji Mann-
Whitney untuk melihat perbedaan antara
perlakuan satu dengan perlakuan lainnya.
Berdasarkan hasil uji Mann Whitney
Test pada parameter keropeng yang
menunjukkan bahwa pada perlakuan
kontrol negatif (K-) dan Ekstrak daun
kirinyuh (EDK) terdapat perbedaan nyata,
serta pada perlakuan Ekstrak Daun
Kirinyuh (EDK) dan ekstrak daun kirinyuh
dan daun sirih (EDKS) juga menunjukkan
perbedaan nyata sebab memiliki nilai
signifikansi <  0.05%. Sedangkan
perlakuan lainnya tidak menunjukkan
perbedaan yang nyata (P>0,05) diantara
perlakuan lainnya.  Sehingga dapat
dikatakan pengobatan dengan kesembuhan
tertinggi adalah pengobatan ekstrak daun
Kirinyuh untuk parameter keropeng.

Pembahasan
Berdasarkan hasil skoring pada derajat
kesembuhan luka setiap  perlakuan

terhadap parameter yang menunjukkan
bahwa rata-rata kesembuhan luka paling
tinggi ada pada perlakuan ekstrak daun
Kirinyuh (EDK) 30% terhadap parameter
keropeng dengan nilai rata-rata 2,
kemudian pada parameter alopesia
memiliki nilai rata-rata 1.5 dan penebalan
kulit dengan nilai rata-rata 1.5. Hal ini
sesuai dengan penelitian Yenti et al tahun
2011 yang menyatakan efek penyembuhan
luka paling cepat adalah konsentrasi
ekstrak etanol daun kirinyuh yang
diformulasikan dalam bentuk krim yang
mengandung senyawa tanin dan saponin.
Senyawa saponin dan tanin merupakan
salah satu senyawa yang berperan dalam
regenerasi  jaringan  dalam  proses
penyembuhan luka serta merangsang
pertumbuhan epidermis (Amfotis et al.,
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2022; Reddy et al., 2011). Kemampuan

Saponin  adalah  mampu  memacu
pembentukan  kolagen, vyaitu protein
struktur yang berperan dalam proses

penyembuhan luka sedangkan jalur sinyal
TGF- B yang membuat fibroblast
bermigrasi ke area luka dan mneghasilkan
kolagen yang banyak untuk mengobati
luka merupakan fungsi dari senyawa
(Sucita et al., 2019). Selain itu, saponin
dapat memicu Vascular-Endothial Growth

Factor (VEGF) dan meningkatkan
produksi  sitokin yang mengaktifkan
fibroblas pada jaringan luka serta

meningkatkan fibronektin yang kemudian
membentuk bekuan fibrin yang menjadi
dasar epitelisasi pada pemulihan jaringan
kulit. (Amfotis et al., 2022). Senyawa
tanin  berperan sebagai antiinflamasi,
proliferasi dan remodeling dimana dengan
mempercepat respon neutrophil  dan
makrofag serta melakukan stimulus dalam
pembentukan fagositosis dalam tubuh.
Tanin juga berfungsi sebagai antibakteri
dan antimikroba yang meningkatkan
epitelisasi dan bertanggungjawab dalam
pemulihan luka (Tarawan et al, 2017).
Kelompok perlakuan kontrol positif
yang diberi Kudix menunjukkan nilai
penyembuhan luka dengan rata-rata yang
sama pada setiap parameter yaitu pada
alopesia, keropeng dan penebalan kulit
memiliki nilai rata-rata 1.5. Kelompok
perlakuan yang diberi kudix menunjukkan
tingkat kesembuhan yang cukup baik
sebab  obat spray ini  memang
diformulasikan  sebagai obat  untuk
mengatasi penyakit skabies, gudig, eksim,
gatal-gatal dan koreng pada ternak. Obat
ini mengandung Neomycin Sulphate 0.5%,
Ampicilin ~ Trihydrate  0,2%, dan
cihorophos 0.05%. Neomicyn termasuk
golongan antibiotik aminoglikosida yang
menghambat pertumbuhan bakteri
penyebab infeksi. Ampisilin termasuk
dalam golongan antibiotik penisilin. Obat
ini membunuh bakteri penyebab infeksi
dengan mencegah pembentukan dinding
sel bakteri (Chen and Plewig, 2014).
Kelompok perlakuan yang diberi kudix

149

Volume 15 No. 1: 144-153
Pebruari 2023
DOI: 10.24843/bulvet.2023.v01.i01.p19

menunjukkan tingkat kesembuhan yang
cukup baik sebab obat spray ini memang
diformulasikan  sebagai obat  untuk
mengatasi penyakit skabies, gudig, eksim,
gatal-gatal dan koreng pada ternak.

Perlakuan dengan ekstrak daun sirih
(EDS) 30% menunjukkan rata-rata skor
penyembuhan luka yang lebih baik
daripada kelompok tanpa perlakuan
(kontrol negatif) untuk menyembuhkan
kambing kacang yang terinfeksi Sarcoptes
scabiei pada tahun menurut Rezki et al
(2019). Bahan aktif dalam daun sirih
Bahan aktif adalah minyak atsiri, tanin,
saponin dan flavonoid. Selain itu, tanin
dan flavonoid dalam daun sirih telah
terbukti meningkatkan jumlah fibroblas
dan kolagen. Tanin memiliki mekanisme
seluler yang menangkal radikal bebas dan
oksigen reaktif, meningkatkan
penyembuhan luka, dan meningkatkan
pembentukan  kapiler dan  aktivasi
fibroblas. (Palumpun et al. 2017).
Flavonoid berperan sebagai antibakteri
dengan cara membentuk  senyawa
kompleks dengan protein ekstraseluler
yang mengganggu integritas membran sel
bakteri (Ma'aruf et al 2020). Selain itu,
efek anti-inflamasi flavonoid bertindak
sebagai anti-inflamasi dan mungkin lebih
baik dalam mencegah kekakuan dan nyeri
daripada steroid. Akibatnya, flavonoid
mempercepat penyembuhan luka
dibandingkan dengan steroid. Ini karena
kemampuan flavonoid untuk memblokir
zat beracun (Simanjuntak 2008).

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Ekstrak daun kirinyuh (EDK) 30%
mempunyai efek penyembuhan penyakit
skabies terbaik dibanding pemberian
kudix, ekstrak daun sirih (EDS) 30%, dan
ekstrak daun kirinyuh dan daun sirih
(EDKS) masing-masing 15%. Dengan
parameter yang menunjukkan kesembuhan
terbaik ada pada parameter luas keropeng
hal ini dikarenakan kandungan flavonoid,
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saponin dan tanin yang memiliki efek
membantu penyembuhan luka.

Saran

Perlunya dilakukan penelitian lebih
lanjut mengenai faktor lain yang dapat
mempengaruhi tingkat kesembuhan luka
penyakit skabies yang diberikan perlakuan
seperti faktor lingkungan dan pakan.
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Tabel 1. Skor kesembuhan luka pada penyakit skabies

SKOR
Parameter 0 1 2

Alopesia Seluruh Alopesi tidak Alopesia <2/3
permukaan luka merata (= 2/3 pada permukaan
mengaami pada permukaan  luka
alopesia luka

Keropeng Seluruh Keropeng tidak Keropeng <2/3
permukaan luka merata (= 2/3 pada permukaan
terdapat keropeng  pada permukaan  luka

luka

Penebalan Seluruh Penebalan tidak Penebalan <2/3
permukaan luka merata (= 2/3 pada permukaan
mengalami pada permukaan luka
penebalan luka

Tabel 3. Hasil Perhitungan jumlah skor derajat kesembuhan luka pada setiap parameter.

SKOR
PERLAKUAN Alopesia Keropeng Penebalan Kulit
Kontrol Negatif (K-) 0.75 + 0.957 0.75 + 0.500 0.50 + 0.577
Kontrol Positif (K+) 1.50 + 1.000 1.50 + 0.577 1.50 + 0.577
Ekstra Daun Kirinyuh (EDK) 30% 1.50 + 0.577 2.00 + 0.000 1.50 + 0.577
Ekstrak Daun Sirih (EDS) 30% 0.75 + 0.957 1.50 + 0.577 1.00 + 0.816
EDK 15% + EDS 15% (EDKYS) 1.00 + 0.788 1.00 + 0.587 1.00 + 0.000
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Tabel 2. Hasil Fitokimia Ekstrak Herbal Daun Kirinyuh Dan Sirih

Kadar Kadar

Kode Sampel pH Fenolik  Flavonoid 'LI'J;inin Sa:)g:]in

(%) (%)
(Eégtlg gg(‘f/: Kirnyuh 569 03031 00380  Positif Positif
(Eégtg‘;‘;g;“” Sirih 592 02772 00080  Positif  Positif
(EEDD*%;% *EDSIS% 623 02701 00136  Positif  Positif

Sumber: (Laboratorium Biokimia Fakultas MIPA, Universitas Hasanuddin, 2022)

o At -

(d) (e)
Gambar 3. Penampakan luka Sebelum Pengaplikasian (a. Kontrol -, b. Kontrol +, c. EDK, d.
EDS, e. EDKS)

(d)
Gambar 4. Penampakan luka Setelah Pengaplikasian (a. Kontrol -, b. Kontrol +, c. EDK, d.
EDS, e. EDKYS)
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Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas Levene Test

Volume 15 No. 1: 144-153
Pebruari 2023

DOI: 10.24843/bulvet.2023.v01.i01.p19

Parameter Levene dfl df2 Sig
Statistic
Alopesia 3.643 4 15 .029
Keropeng 21.000 4 15 .000
Penebalan Kulit 3.000 4 15 .053
Tabel 5. Hasil Uji Kruskall-Wallis Test
Parameter Kruskal- N Df Sig.
Keberhasilan Wallis H
Alopesia 3.747 20 4 0.444
Keropeng 11.315 20 4 0.023
Penebalan Kulit 6.743 20 4 0.150
Tabel 6. Hasil Uji Mann-Whitney Test pada Parameter Keropeng
PERLAKUAN K+ K- EDK EDS EDKS
K- 0.096
EDK 0.127 0.011
EDS 1.000 0.096 0.127
EDKS 0.127 0.317 0.008 0.127
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